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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Untuk meningkatkan produksi ternak ayam pedaging di

butuhkan bahan pa.l{an dengan kualitas tinggi. Kualitas ba

han pakan ditentukan oleh besamya daya cerna bahan pakan 

tersebut. Menurut Schaible (1970), makin tinggi daya c~r

na protein pakan berarti makin tinggi kuali tas bahan pa

kan tersebut. Dapat dika takan bahwa bahan pakan - derrgan 

daya cerna kurang dari 60% merup;;kan bahan pakan berkua -

litas rendah dan bahan pakan dengan daya cerna lebib. dari 

60% merupakan bahan pak~~ berkualitas tinggi. 

Bahan pakan tmtuk makanan ayam secara umum berasal 

dari he\van dan tumbuh-tumbuhan, tetapi dengan kemajuan IDU

-takhir dalam ilmu mal{anan t:ernak ada beberapa bahan pakan 

yang bukan makanan yang dapa t dicampurkan ke -dalam ransum 

yang lazim disebut bahan pengisi atau filler yang ~apat 

memperbaiki kualitas makanan. Dari beberapa peneliti yang 

terdahulu yang dikutib oleh Mawi (1981), diper~enalkan be

berapa bahan pengisi da l a m ransum =ggas seperti: pasir , 

mineral liat, kuli t gabah, dan lain-lainnya _ yang dapat 

memperbaiki efisiensi penggunaan makanan dan energi yang 

kemungkinan besar seca r a ek onomis menguntungkan. Harm et 

al. (1973) menduga p en ggun aan bahan pengisi merupakan al

ternatif yang dap a t men i n gk a tkan kua lita s makanan pada ba -

1 
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han pakan dengan energi yang rendah. 

Penggunaan pasir sebagai fi ller telah banyak dicoba. 

Hal ini dilandasi dengan pemikiran bah\~a keberadaa'1 pasir 

diperlukan ul'ltuk membantu mencerna makanan pada bangs a 

unggas (Grange, 1954). 

Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini diungkapkan beberapa 

sebagai berikut: 

masalah 

1. Seberapa jauh pemberian pasir berpengaruh terha-

dap daya cerna bahan kering dan "!lahan organik. 

2. Sejauh mana pengaruh pemberian pasir terhadap hu

bungan antara daya cerna bahan kering dengan daya 

cerna Dahan organik. 

Tuj uan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pasir dalam rru1 sum ayam terhadap daya cerna ba

han kering dan bahan orl'anik, serta hutungan day a cerna 

bahan kering dengan daya ce rna bahan organik pada ayam pe

daging . 

Ker angka Pemi kiran 

Dal am penggunaan pas i r s ebagai bahan pengisi r ans um 

aya~ pe rlu diuji kual itasnya . Pa r a peneli t i memberi gam

baran bah\4a daya c erna dari bahan pakan berkuali tas ba ik 
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adalah lebih tinggi daripada bahan paka."1 berkualitas ren

dab. 

Untuk i tu dalam peneli tian ini yang akan diuji ada -

lab daya cerna bahan kering dan bahar. o:'ganik dari ransum 

yang diberi pasir sebagai bahan pengisi. Dengan demikian 

dapat disusun suatu hipotesis bahwa: 

1. Pemberian pasir berpengarlli~ terhadap daya 

bahan kering dan bahan organik. 

cerna 

2. Ada hubungan yang-erat antara daya cerna bahan ke

ring dengan daya cerna bahan organik. 

Nanfaat Penelitian 

Dengan mengetahui pengaruh pemberian pasir sebagai 

bahan pengisi pada ransum ayam terhadap daya cerna ayam 

._ pedaging, diharapkan dapat labih menmgkatkan efisiensi 

pemberian makanan pada pemeliharaan ayam pedaging, sehing

ga dapat menekan biaya produksi dan meningkatkan ··hasil 

produksi. 



BAB IT 

TINJAUAN PUS TAKA 

Pakan Avam 

Merrurut Morrison (1959) yang dimaksud. dengan ransum. 

maRanari "ternak adal~ makanan y=g terdiri dari satu atau 

leb:Eh Cahan· pakan ternak yang dibutuhkan untuk ._ ke.l-tidupa."l 

hewan yang diberikan selama satu hari satu malam. Kompo -

sisi b2han pakan secara umum terdiri dari air dan bahan 

kering. Bahan kering meliputi bahan organik dan bahan an-

organik. Bahan anorganik meliputi bahan yang mengandung 

karbohidrait, protein, lipida dan vitamin, sedangkan bahan 

anorganik berupa air, udara . dan mineral (Anggorodi, 1980). 

Nomenklatur Internasional telah ~embagi makanan ter

nak dalam 8 kelas (TillmaD. et al~, 1983) yaitu:(1)Hijauan 

makanan ternak kering dan limbah industri pertaniarr yang 

rendah . nilai:. gizinya :, misalnya: hay, jerami kering, dan 

semua paka'1 kering yang mengandung 18% aitau lebih . ..,serat 

kasar. (2) Pastura dan hijauan makanan ternak segar, n:i

salnya: rumput, daun lamtoro, daun turi. (3) Silage seba

gai makanan yang dipotong-potong dan dilermentasikm. (4) 

Makanan sumher energi, misalnya: b~ji-~ijian.dan hasil i

kutannya, buah-buahan, umbi-umbian dan semua makanan yang 

mengandung protein kurang dari 20% dan serat kasar sebe

sar 1810~ (5) Sumber pro1tein .. makanan yang mengandung pro

tein lebih dari 20% berasal dari tanaman:, hewan, ikan dan 

4 
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susu. ( 6 ) Sumber mineral, (7) sumber vitamin dan (8) Ma -

kanan t ambahan I mis alnya: antibiotika , zat warna, hormon 

dan obat-obatan lainnya. 

Salah satu usaha untuk mencapai produksi yang tinggi 

dengan biaya yang rendah, ' diperlukan jenis makanan yang 

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan makanan dan per

baikan cara pemberian ma.1;:anan. Usaha tersebut adalah me

n'ambah filler yang be rfun gsi sebagai grit. Menurut Rahway 

(1 979) dikatakan dalam p emberian makanan p ada ~yam perlu 

disediakan cukup air bersih sepanjang hari, grit dan su

plemen Calsium. \'Ialaupun ayam dapat mencerna makanan tan

p a bantuan grit, n ?Jllun grit dapat membantu pertumbuhan 

dinaing empedal (Schaible , 1970). Pemberian makanan yang 

banyak . men gandung serat kasar dibutuhkan grit untuk meng

hancm-kannya sehingga menjadi bagian yang lebih kecil dan 

lebih mudah untuk dicerna . Perkembangan sistem pencernaan 

yang baik ditandai den gan berkembangnya empedal. Menurut 

Schaible (1 970), makanan yang ba ik dengan pemberian grit 

akan menigka tkan ukuran empedal 6% lebih besar dibanding-

kan tanp a ~~mberian gri~. Grit berfungs i memperlama wak

tu pencernaan dan untuk p emeliha r aan normalita s sistem 

p encernaan • 

Faktor-faktor yan g Mempen gar uhi Da ya Cerna Hakanan 

Menurut Tillman et al . (1 983), ada bebe r apa f aktor 

yang mempengaruhi da y a cerna makanan un ggas, anta r a l ain : 
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1. Komoosisi ill akanan 

Daya cerna makanan berhubungan erat dengan komposisi 

kimiawi d2l1 serat kasarnya. Penarnbahan serat kasar dalarn 

bahan pakan dapat rnenurunkan daya cerna bahan organik, 

2. Irnbangan p'rotein 

Jika imbangan protein dalam pakan rnenurun, akan Ule

nyebabkan cepatnya bahan pakan tersebut melewati saluran 

pencernaan. Ini rnenyebabkan turunnya daya cerna dari ba

han pakan- tersebut. 

3. Perla.kT:lan terhadap makanan 

Beberapa perlakuci.n terhadap bahan pakan, misalnya : 

pernotongan, penggilingan dan pernasakan rnernpengaruhi daya 

cerna. &!han pakan yang digiling untuk unggas rnernberikan 

permukaan yang lebih luas terhadap getah pence~aan dan 

karenanya dapat rnernpertinggi daya cerna rnakanan. 

4. Jenis hewan 

Bahan pakan yang rendah serat kasarnya, dapat dicer

na dengan baik oleh hewan ruminansia dan non ruminansia, 

~etapi bahan- pakan yang tinggi serat kasarnya lebih baik 

dice rna oleh ruminansia dibandingkan oleh hewan ~non ru -

rninansia. 

5. Jumlah rnakanan 

Penambahan jurnlah bahan pakan yang dirnakan rnernper -

cepa t arus rnakanan dalam usus, sehingga rnengurangi daya 

cerna. Daya cerna yang tertinggi didapat pada jurnlah kon

surnsi rnakanan sedikit lebih rendah dari kebutuhan hidup 
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pckck. Nenurut Anggorodi (1985) dan ~Iahyu (1985), penam -

bahan konsumsi lebih dari jumlah kebutuhan hidup po~ok a-

kan menyebabkan penurunan daya cerna. 

Beberapa Cara Untuk Neningkatkan Daya CernaMa~anan 

Ransum ayam pedaging disusun sedemikian_ rupa, sehing

ga mengandung konsentrasi zat-zat gizi _ yang tinggi -dan 

dapat diperoleh dengan harga yang layak untuk pertumbuhan, 

produksi dan efisiensi penggunaan ransum yang tinggi. Un;:. 

tuk_ menjamin' bahwa zat-zat gizi tersebut ditelan, dicema, 

dilindungi. dari kerusakkan, diserao dan diangkut ke sel -

sel tubuh, maka pelengkap makanan tidak bergizi ·.terten.tu 

telah dimasukkan ke dalam ran sum sebagai tambahan sempai 

suatu konsentras± optimum dan terjadi keseimbangan. zat gi

zL Ad;;. beberapa pelengkap makanan tidak bergizi yang da

pat membantu meningkatkan daya cerna. Menurut Anggorodi E 
1985) dan Wahyu (1985), pelengkap makanan tidak bergizi 

yang dapat membantu pen~gkatari. daya cerna _ ~dalah: C 1) En

zim-enzim yang dapat memperbaiki daya cerna pati, lemak , 

protein. (2) Antibiotika yang dapat meningkatkan pertum. -

buhan mikro-organisme yang mensintesis zat gizi dan meng-

h~mbat pertumbuhan m< k "' ~ ,.., --- ---" -~o - - - -- -~~usak z-~ g' <~l..' 6 c:;;. ~_ < .• _ - "I o~:;... . ..... .::.. ..... '- ; ...;...r. ~G _~.1. Cl. l.. . ~ • 

(3) Senyawa arsen or~ani.k. (4) Bahan pengisi at au filler 

yang biasanya digunakan adalah pasir, mineral liat , kulit 

gabah , selulosa, dan lain-lainnya. 

• 
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Peng~Jnaan Pasir Sebagai Filler 

Pasir merupakar. kumpulan mineral-mineral liat dalam 

bentuk yang tahan terhadap berbagai cuaca (. Mawi, 1981 ). 

Unsur-unsur yang utama terkanclung di dalem pasir adalah 

s ilicum (Si), aluminium (AI), kadang-kadang fer!'Ulll (F~) , 

dan unsur-unsur alkali lainnya < '1lilliam et a1., 1953). 

Tabel 1. Pembegian Golongan Pasir Sesuai Dengan Ukuran 
Diameternya (William et a1., 1953) 

Golongan Pasir Diameter <mm) 

sangat kasar 1,000 ~ 2,000 

kasar 0,500 - 1,000 

meclium 0,250 - 0,500 

halus 0,125 - 0,250 

sangat halus 0,050 - 0,125 

Dilihat dari. sudut makanan temak, pasir " 'bukanlah 

termasuk bahan pakan karena tidak memberikan sumbangan zat 

zat gizi apapun kepada hewan dan juga tidak ada enzim a

t au mikro-organisme yang dapa t mencemanya. Perrgadaannya 

di. dalam ransum ayam hanyalah menambah be rat saja sehing

ga lazim disebut sebagai bahan pengisi a1;au filler (Nawi, 

1981 dan Suherman, 1987). Pasir yang di/>unakan ., biasanya 

mempunyai bentuk butiran dengan permukaan yang tidak ha 

Ius tetapi tidak tad,am ( Gr ange , 1954). Memasukkan pasir 

di dalam ransum dapat meningkatkan Kadar fosfor dalam ma

Kanan (Andrel"s et a1., 1972), namun mengurangi konsentra-
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si gizi'/terutama protein dan energi ransum. Dari hasil 

penelitian telah membuktikan, bahwa bahan pengisi itu ti

dak menghambat pertumbuhan anak- anak ayam, produksi, be

rat badan dan kualitas telur dari ayam-ayam petelur ( Ma

wi, 1981; An onimus , 1982 dan Suherman, 1987 ). Demikian 

pula ;cualitas dan fertilitas serta daya tetas telur pun 

tidak berubah. Hal ini berarti pasir dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan maka~an dan energi dari ransum. 

Menurut Norries et al. (1 975), pasir atau grit dian

jurkan digunakan untuk memperbaiki daya cerna serat kasar 

dalam makanan unggas dornestik. Menurut Otani et al. yang 

dikutib oleh On ... undike (1986), dikatakan b8.<"1\,a daya cerna 

semua penyusun makanan terutama serat kasar akan lebih ba

ik apabHa didapatkan grit di dalam ransum. Kenyataannya 

grit mentpunyai efek yang kecil pada makanan campura11 (On

wudike, 1986). Neskipun ayam dapat men cerna makanan tanpa 

bantuan grit, tetapi persentase daya cerna a~an meningkat 

10% pada bentuk butiran clan 3% pada bentuk campuran apa -

bHa di dalam ran sum di tern bahkan grit (Titus, 1961). 

Cara kerja pasir dalam rneningkatkan efisiensi peng-

. gunaan rnakanan rnel1urut Oluyerni et al. (1978) ada beberapa 

kemungkinan yai tu: (1) Memperlambat at au memperpanjang 

waktu pencernaan. Nenurut Si bbald (1980) hal ini tElah di

buktikan bahIVa pasir dapat rnenurunkan jumlah ekskreta se

suai dengan peningkatan penggunaan pasir selama 24 jam 

pertarna pengumpulan ekskreta, tetapi pengaruh ini akan hi

l ang pada periode 48 jam pengurnpulan ekskreta. Hal ini di-
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akibatkan pasir menunda pembersihan saluran pencernaan da

ri residu bahan pakan. (2) Nemperbaiki proses penghancur

an di dalam se.luran pencernaan, sehingga partikel makanan 

menjadi lebih halus dan memberi kesemoatan yang lebih lu

as bagi enzim pencernaan untuk bekerja. Ada penelitian 1a';:' 

in yang semacam yaitu dengan menggunaican serbuk kaT..! pi

nus yang dicampurkan ke dalam ran sum ayam pedaging memper

lihatkan bahVla proventriculus dan empedal bertambab bese.r 

dan batas di antara keduanya menghilang. Hal ini disebab

kan aktivitas proventriculus dan empedal meningkat. Eesar

nya kenaikan efisiensi penggunaan makanan dan energi ter-

gantung pada jenis dan tingkat penggunaan bahan 

yang dipakai. 

pengisi 

Penggunaan makanan yang efisien di tandai dengan jum

lab energi yang rendah yang dibutuhkan oleh empede.l untuk 

menghancurkan maicanan, dan hal ini dapat dicapai dengan 

penggunaan bahan pengisi dalam ransum. Sebagai patokan ka

dar bahan pengisi yang dapat diberikan kepada ayam peda

ging, petelur dan bibit adalab 6% dari ransum diganti de

ngan bahan pengisi. Pasir mungkin dapat dipakai sampai 15% 

tergantung kepada konsentrasi protein dan energi di dalam 

ran sum (MaI1i, 1981). 



BAB III 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan di jalan Residen Sudirman nomor 

22, Surabaya yang dimulai pada tanggal 30 April dan ber

akhir pada tanggal 11 .Iuni 1988. Analis1s makanan dan eks

kreta dilakukan di Laboratorium llmu Makanan Temak .Fa

kuitis Kedokteran Hewan universitas Airlangga Surabaya. 

Temak percobaan yang digunal~an dalam penelitian ini 

adalah sejumlah 80 ekor anak ayam pedaging aantan umur 

sam hari, strain- _ .Hi:l:bbard :~ yang diproduksi oleh Breed

ing Farm PT. Wonokoyo Rojokoyo, Surabaya. 

Satu minggu sebelum anak ayam tiba, kandang disuci 

hamakan terlebih dahulu dengan desinfektan __ .nocid, dan 

l ampu pijar 40 Watt dinyal akan satu hari sebelum ahak-a

nak ayam dimasukkan ke dalam kandang. \'iing . band untuk 

pemberian- nomor pada anak ayam dipasangkan pada umur 4 

hari.. 

Selama 4 minggu anak- -anak ayam diberi pakan star

ter CP 511, dan pada umur 5 - 6 minggu diberi pakan fi

nisher CP 512. 

Anak-anak ayam dipelihara dalam ' kand~g· - lliu.uKan 

sampaL berumur 21 hari. 

Pada awal minggu ke 4 Chari ke 22) ayam-ayam diba

gi dalam 5 kelompok perlakuan secara _ -'random , sehingga 

masing- masing kelompok terdiri dari 16 ekor ayam . Dari 

11 
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16 ekor ini seca r a random d ibagi lagi dalaw- u sub kel cm-

pok sebagai mangan, jadi masing-masing sub !telompok ter-

diri dari 4 ekor ayam, selanjutnya ditempatkan di dalam 

kandang yang terpisah s'esuai denga."1 sUlb kelompok maup= 

kelompok perlakuannya. 

Perlakuan y~~g diberikan berupa .. pemberian ran sum 

yang berbeda tingkat penggunaan pasir (0%, 2,5%, 5~, 7,5 

% dan 10%. dari total ran sum) yang elicampurkan ke dalam 

rans1!llll. Sus=an ransurn yang diberikan pada masing-masing 

kelompok dapat dilihat pada Tabel 2. 

Ta bel 2. Pembagian.kelompok perla~Jan sesuai dengan ran
sum yang diberikan 

Kelompck Ransum Komersial 
yang diberikan 

I + 

II + 

III + 

IV + 

V + 

Keterangan: + = dikonsumsikan 

Penggunaan pasir dari 
total ransum (%) 

. 0% 

2,5% 

5% 

7,5% 

10% 

Kelompok I seba g a i kelompok kontrol h anya mendapat ran-

sum komersial t anpa pemberian pasir di d a lamnya. Kelom-

p ok II, ke d a l am r an sumnya digunakan 2 ,5% pasir yan g di

campurkari dalam ransum. Kel omp ok III, ke dalam ransumnya 

digun a kan 5% p a sir yang dicampurkan dala m ransum. Kelom-
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pok IV dan V, ke dalam]ans=ya aicampurkan masing -ma

sing 7,5% dan 10% pasir. 

Ransum komersial yang digunakan ~dalah ransum fi-

nisher CP 51 2 (Produksi PT. Charoen Pokphand) dengan 

standart metabolisme energi 2900 - 3200 Kkal per kg. 

Uku'l!'an pasir yang digunakan dalam penelitian ini berdia

n:eter 1 - 2 mm. Pasir diambil dari lokasi Surabaya Timur 

dan sebelwrr digunakan "diayak dengan ayakan kawat berdia

meter 2mm dan 1 mm, kemudian terlebih dahulu dicuci sam

pai bersih dengan air sebanyak 3 kali dan dikeringkan di 

ba \1ah sinar matahari. l'lakanan dan air diberikan secara 

ad libitum. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adal(!h Rancangan Acak Kelompok (4 x 5 perlakuan). 

Pada alval minggu ke 5 (hari ke 29) dari tiap - tiap 

kandang sub kelompok diambil 1 ekor. ayam secara random 

IIDtuk ditempatkan dalam kandang individual. Ayam - " ayam 

ini diada!'tasL\{an dalam kandang baru selama satu minggu. 

Pada hari ke 36 sampai hari ke 42 masa percobaan , 

dilakukan pengumpulan data dari jumlah makanan yang di-

k onsumsi dan ekskreta yang keluar setiap hari. 

diambil ekskretanya semua kandang individual 

alat pen"&-;p=g ekskreta dari plastik untuk 

Sebelum 

dip a

setiap 

ekor ayam . Penampungan ekskreta dilakukan setiap 24 jam 

sekali. Sampel yang berupa sisa makanan dan eks-

kreta dikeringkan dalam oven dengan temperatur 

ill1tuk menget-.ahui bahan ke ringnya dan di teruskan deng;m 

penga buan untuk mengetahui bahan organiknya, sehingga 
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dengan demikian dapat Uiketahui kadar bahan organiknya. 

Parameter ycng diukur berupa pengukuran daya cerna bahan • 

kering dan bahcn organik yang dilakukan .. mem.lrut .rumu5 

yang tercantum dalam Anggorodi (1980). 

Data yang diperoleh dianalisis menurut metode Ana 

lis is Varians dengan pola Rancangan Acak Kelompok (4 x 5 

perlakucn). Nilai rata-rata dari setiap perlakucn _d~uji 

dengan uji jarak Duncan. Hubungan antara tingkat penggu

naan pasir dengan daya cerna bahan kering dan bahan or 

ganik dicnalisis dengan metode Regresi (sudjana, 1980 

Schefler, 1987). 



BA3 I V 

BASIL E i'JELI':I AN 

Hasil anal:tsis kimia~li yang telah dilakukan dari ke

lima macam ransum percobaan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Pemberian pasir dalam ransum menyebabkan peningkatan kan-

dungan abu dan uenurunan kadar air, p r otein kasar , lemak, 

dan s era t kasar ranspm. 

Tabel 3. Komposisi Kimia wi Kelima Ransum Percobaan Eerda
sarkan Persentase Bahan Kering 3ebas Air 

----------------------------------------------------
Ranswn + pasir Komposisi Kimiawi U6) 

Air Abu Protein Lemak Ser at 
Kasar Kasar 

• 
I (O r. ) 10,59 11 , 18 22 , 31 7, 90 8,61 

II (2 , 5%) 10 , 54 15, 16 21,44 7,43 8,56 

III ( 5%) 10; 49 16 , 67 19 ,69 6 , 89 8, 51 

I V (7,5%) 10,18 17, 90 18 , 38 6 , 15 8 , 48 

V ( 10%) 10 , 01 20 , 96 17 , 50 3,73 8 , 29 

Kadar abu dari kelima macam ransum percobaan berki sar 

. antara 11 , 18 hingga 20, 96 %. Jika dilihat hubungan antara 

tin gkat p emberian pasir dal am r ansum dengan kadar abu ran

sum , terdapat hubungan yang positif (r = + 0, 9788), se

p erti t e r lihat pada Gambar 1 . Hal in i berarti den gan me -

nin gkatnya pe r sent ase pa s i r da l a!ll r ansum akan di i kuti de-

n gan menin gkatnya kadar a bu r ansum . 

15 
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Gambar 1 . Hubt.in gan ·Anta r a Dos i s Pemberian Pasir dengan. Ka :- 
da r Abu Rans um Perc obaan (r = + 0 , 9788) 

Kada r p rot ein kasar dari kelima maca m r an sum percoba-

an berkis a r antar a 17 , 50 hingga 22 , 31% . J ika dil ihat hu

bungan an tara t ingkat pemberian pasir dal am r ansUffi dengan 

ka«ar protein kasar ransum , terdapat hubungan yang nega- _. 
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tif (r = - 0 , 9935), seper ti terlL~at p acta Gambar 2 . Hal 

ini berarti dengc.n meningkatnya pe r:;entase pembe ric.n pa-

sir dalam ran sum a~an diikut i dengan menurunnya kadar 

protein kasar ransUID. 

23 
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da r Prote.in Kasar Ransum PercoDaC!I1 (r =- · 0 , 9935) 
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Karlar lemak dari kelima maccm r8r.5Um ?ercobaan ber-

kisar antara 3,73 hingga 7,90%. Jika dilihat hubung&1 an-

tara tingkat pemberian pasir da~am ransum dengan kadar 

lemak ransum, terrlapat hubungan ya..'1g negatii (r = -0, 9277) 

seperti terlihat pada Gambar 3. Hal ini berarti dengan 

meningkatnya persentase pemberian pasir dalam ransum a

kan diikuti dengan menurunnya kadar lemak ransum • 

.... 
0 

_9 ...... 
0 .... 
C 
III 
III 
.0 _7 ·0 
u -OJ 
a.. 
E 5 
::I 
1I1 
C 
III 
~ 

~ 3 
III 
E 
OJ 

...J -III 
"'CJ 
III 

:::::: 
2.5 5 7.S 10 

Oasis Pemberian Pasir [0/01 

G~mbar 3. Hubungan Antara Dos is Pemberian Pas ir dengan Ka
·-dar Lemak R?,rlsum Pe rcobaan (r .= - 0 , 9277) 

Serat kasar yang terkandung dalam kelima macam r an-

sum percobaan berkisar antar a 8 , 29 hingga 8 , 61% . 
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Data rata- rata konsurnsi makar.ar:, cerat ekskret.::., d2-

ya cerna bahan kering, konsumsi bahan organi.1< , bahan or

ganik ekskreta dan daya cerna bahan or;;a:!ilc pada Tabel 4. 

Konsurnsi Makenan 

Data rata-rai;a kons '.lrnsi rnekanan dari masing- rnas ing a 

yqm sesuai dengan perlakua~nya selama penelitian dapat di

lihat pada Tabel 4 . Konsumsi illakena~ tia] - tiap ekor ayarn 

pada kelompok I ( 0%), II ( 2 , 5%) , I II ( 7 , 5%), I V ( 5%) , da."). 

V (10%) rr.asing-masing berturut- turut: 99,1092!.. 7, 0414 

93,4869 ± 6,1233 ; 106,6865 ± 2 , 9457 ; 106 , 9415 ± 4 , 4200 

dan 107,0009 ± 4 , 4200 gram per ekor per hari. Rata - r ata 

konsumsi makenan yang di gunakan mengalami p eningkatcn se

steai dengan makin mening.lcatnya persentase pemberian pasir 

dalam ransum. Dari hasil analisis s'tatistik ternyata pem

beriar. pasir dalarn r :msum berpengaruh s engat nyata ( p < 
.0,01 ) terhadap k onsums i makenan . Rangkuman s i dik r agarn 

hasil analisis statistik dapat dilihet pada Lamp iran 5, . 

Dari hasil analisis uji jarak Duncan ternyata jumlah kon 

sumsi makanan kelompok ayam yang ran.SUillnya, mengandung 5%, 

7,5% dan 10% ,pas i r tidak berbeda ( p > 0,05), - sedangkan. 

konsurnsi rnakanan kelompok ayam yang ransurnnya , me~gandugg 

2 ,5% pasir adalah yang terendah . Kelompok ayarn kontr ol 

mengkonsurnsi makanan dengan jumla ':J di antara lcelompok a 

y a m yang ransurnnya mengandun g 2 ,5% dan 5% pasir. 
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Ta bel 4. Ra t a - rata Elan s i mpangan ' b aku kons wnsi mak an an, ber at ek skret a 
da ya cerna ba han kering , konsums i bahan organ i k , bohan organ ik ekskreta , 
d an d aya cerna bah an organ i k t i ap e iwr ayam p a da ma s i ng- ma s i ng ulangan se
l a ma pen eli tian 

No Ura i an Pemberian Pas ir d a l a m Han s um 

, I ( 0%) II ( 2 , 5%) III ( 5%) IV ( 7 , 5%) V ( 10%) 

ab . a b b b 1 . Konsums i ma kanan 99 ,1 092 + 93 , 1,869 + 106 , 6865 + 106 , 9415 ± 107 , 0009 ±. ( gra m pe r ha ri) 7 , 0111 1, - 6 , 1233 - 2 , 91157 - 4 , 1, 200 1' , 8937 
2. Daya c e rn a bah an kering 

a a a a a 72 , 406 3 .:!:. 73 , 9684 + 79 , 20 50 + 7 3 98 35 + 77 , 9310 + ( % per h a ri) , -
1, 3793 5, 6801, - 4 , 61,22 - 1 , 311,.1, 2 , 561,0 

3 . Ber a t e kskret a 24 , 61195 + 21, 51,1,2 + 19 , 9184.:!:. 25 ,1 079 .:!:. 22 , 061tl + 
( Gr am p e r ha r!) 2 , 2137 - 1 6 - I" 56')2 1 , ,,556 :: , 100U ', 5 )92 

4 · Bahan organik e ks kre t a 18 , 71,02 + 14, 8126 + 11, 9517 + 14, 6 535 .:!:. 12 ,1 982 + 
( gram pe r' h a ri) 1, 5574 - 3 , 0333 '1, 8901, - 0 , 7906 1 , ll8 1 [) 

a a a a a 5 . Konsurnsi bahan organ ii{ 79 , 3152 .:!:. 70 , 5123 .:!:. 80 , 0874 + 79 2643 -I- 79 , (ll368 .:!:. 
( g r am pe r h a r i ) 5 , 3921 1,, 8721 1 , 7275 - 3 > ' 578 - 7 , 6566 

a a a a b 6 . Daya c e rn a bahan organ i k 7fB , 3735 + 78 , 9052 .:!:. 85 0551 + 81 , 5132 .:!:. 8 l , , 36 11 .:!:. , -( % p er h a ri ) 1 , 111,0 - 4 , 4414 2 , 5115 0 , 5663 3 , 1991 

(\) 
o 
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Dava Cerna Bahan Kering 

Data rata-rata daya ce rna b2ha~ kering mas;ng-masL~g 

ayam sesuai denger. perlakuannya selama penelitia~ dapat 

dilihat pada Tabel 4 dan Lampiran 6. Rata-rata persentase 

daya ce rna bahan kering pada :celampak I (0%) , II (2, 5;!.) , 

lII( 5%), I V (7,5%) dan V ( 10%) masing-masing berturut 

turut: 72,4063 ~ 1,3793 i 73 , 9835 ~ 5, 6804 i 79,2050 + 

4, 6422 i 73,9835 + 1,3144 da~ 77,9310 + 2,5640 per ekar 

per hari. Dari hasil analisis statistik ternyata tida~ di-

dapatkan perbedaan yang nyata (p )0, 05) terhadap daya cer-

n a bahan kering di antara kelima perlakua~ . Rangkum~~ si-

dik ragam hasil analis is statistik dapat dilihat pada Lam-

piran 7 • Jilca diliha t hubun gan an:t;ara ting..~at pemberian, 

pasir dengan daya cerna bahan kering terdapat hubungan 

yang pasitif (r = + 0, 6014), tetapi , hubungan ini kurang 

erat.' Apabila ~dilakukan p'engujian terhadap hubungan "ini 

seperti yang terlihat -pada Lampiran 12 ternyata memberi -
--. .. ... .>-

kan' respon yang bersifat lengkung. 

Kansumsi Bahan Organik 

Data r a ta - r a ta bahan arganik yang dikansumsi masing-

masing ayam ' sesuai aengan perlakuannya selama penelitian 

dap a t dil iha t p ada Tabel 4 dan Lampiran 8 . Rata -r;:J.ta kan 

sumsi baha~ arganik pada kelamp ak I (0%), II (2, 5%), III 

(5%) , I V ( 7, 5%) dan V (10%) masing- masir.g be rturut- turut : 

79 ,31 52 + 5,3921 i 70 , 51 23 ~ 4, 8721 i 80, 0874 ~ 1, 7275 

79 , 2643 + 3,4578 dan 79 , 0368 ~ 7, 6566 gram pe r elea r pe r 
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hari. Dari flesil analisis statistik tern:'eta tida.i{ dida -

patkan perbedaan yeng nyata (p ),0,05) ter::edap konsumsi 

bahan organik di antara kelima perlakuan. Rcngkuman siEiik 

ragam hosil analisis statistik dapet dilL~at pada Lampir

a.'1 9. 

Daya Cerna Bahan Organik 

Data r~ta-rata Qaya cerna bahan organik masing-mesing 

ayam sesuai dengan perlakuannya selama penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 4 dan Lampiran 8. Rata-rata persenta

se daya cerna bahan ba.han organik pade kelompok I (0%) 

II (2,5%), III (5%), IV (7,5%), dan V (10%) masing-masing 

berturut-turut: 76,3735 + 1,1140 ; 78,9052 ~ 4,4414 ; 85, 

0551 + 2,5115 ; 81,5132 + 0,5663 dan. 84,3611 ~ 3,1991 per 

ekor per hari. Dari hasil analisis ·statistik ternyata ti

dak didapatkan perbedaan yang nyata (p >0,05) terhadap da

ya cerna bahan organik di antara j(~lima perlakuan. Hang -

kuman sidik ragam hasil anlisis statistik dappt 

pada Lampiran 1 0. Jika dilihat hubungan antara 

dilihat 

tingkat 

pemberian pasir dengan deya cerna bahan organik, ternyata 

terdapat hubungan yang positif (r = + 0,8034), tetapi hu~ 

bungan ini kL1l:dng erato ApabHa dilakukan pengujian terha

dap hlllb\;mgan ini sep8rti yang terlihat pada. Lampiran ·13 

ternyata memberikan respon yang bersifat lengkung. 
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Hubun£~n antara Dava Cerna Bahan Kerine: s.en!l:an Daya Cerna 

Bahan Ore:anik 

Antara daya cerna bahan kering dengan daya cerna ba

han organi!( terdapat hubungan sangat erat (r = + 0,9384) 

seperti terlihat pada Gambar 4>. F.asil perhitungan regresi 

dapat dilihat pada Lampiran 11 • Dari Gambar , 4 tedihat 

bahwa peningkatan daya cerna bahan kering akan diikuti de

ngan peningkatan daya cerna bahan organLtc • 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Komoosisi Kimiawi 

Setelah dilakukan analisis kimiawi dari kelima . ran

sum yang digun;;kan dq.lam penelitian ini seperti hasi2. yang 

tercantum p~da Tabel 3, maka dapat dilihat b&~wa kandung

an air, protein .. kasar, l emak dan serat kasar ransum sema

kin rendah sesuai dengan peningkatan perse!1tase pemberian 

pasir dalam ransUJD. Hal ini sesuai dengan pendapa t 11awi 

( 1981) dan Suherman (1987), pemasukan pasir dalam ransum 

akan mengurangi konsentrasi zat-zat gizi terutama protei-fl. 

dan lemak ransum. Sebalikny<; kandungan abu ran sum yang 

men gandung pasir lUakin tinggi sesuai denga n _.peningkatan 

persentase pemberian pasir da l am ransum, karena pasir me

rupakan mineral-mineral anorganik. 

Konsums i Hakanan 

Makanan yang dikonsumsi .. mengalami .peningkatan sesu

ai dengan meningkatnya p e rs entase p emberian pasir <-·.dalam 

rans= . Hal ini dis.ebabkan zat-zat gizi yang ., .d:ilbutuhkan 

oleh tubuh ayam dalam jumlan yang sama, t etap i kandungan 

zat-zat gizi ransum yang mengandung pasir makin rendell. 

Ol eh karena itu ak ibatnya ayam harus mengkonsumsi makanan 

dalam juml ah yang l ebih banyak untuk mencukupi .. kebutuhan 

24 
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zat-zat gizi tubuhnya. Hasil ini diduk~g olen penelitian · 

Hooge et a1. (1977), pemberian pasir dalam ransum sampai 

15% menyebabkan peningkatan konsumsi makanan. Juga 'liahyu 

( 1985), menyatakan persentase protein dalam makanan mem -

pengaruhi konsumsi makanan ayam, makin tinggi . persentase 

protein dalam makanan, maka konsumsi makanan semakin ren

dah. 

Da ya Cerna Bahan Kering 

Daya cerna bahan kering pada k<?li.ma kelompok perla -

kuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Tetapi dalam 

• penelitian ini terdapat kecenderungan peningka:t;an ' . daya 

cerna bahan kering pada kelompok perlakuan yang dalam 

ransumnya diberi 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% pasir masL1g-ma

s~,g dapat meningkat sebesar 2,16%, 9,39%, 2,18% dan 7,63 

% terhadap kelompok kontrol. Sesuai dengan pendapat OmlU

dike (1986), kenyataruL~ya pasir. h~,ya mempunyai efek yang 

kecil pada daya cerna !JIakanan. =ggas.: Namun . de~gan pembe

rian pasir dalam ransum sebesar 5% cenderung meningkatkan 

cenderung meningkatkan daya cerna makanan. Menurut Hooge 

et ale (1977), pemberian pasir dalam ransum sampai 15% ti

da k menyebabkan perubahan pada pertumbuhan, produksi te -

l u r dan dapat. memperbaiki k onversi makanan. Kenyataan ini 

d i tunj"an g oleh pendapat Titus (1 961) pasir dapa t menin g -

katkan p e rsenta se daya cerna ma kanan sebe s a r 10% p ada ben

tuk bu t i ran dan 3% p ada rna kanan bentuk campuran . 
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Konsumsi Bahan Organik 

Jumlah makanan yang fl.ikonsumsi tiap ekor ayam tiap 

hari menunjukkan peningkatan sesuai dengan peningkatan 

perseutase pemberian pasir dalam ransum, tetapi jumlah ba

han organik yang dikonsumsi tiap ekor ayam tiap ha~i ti

dak menunjbkkan perbedaan di antara kelima kelompok per -

l akuan. Ini disebabkan pers~ntase b&han organik dari ran

sum yang digunakan dalam penelitian ini semakin menurun , 

sehingga untuk memenuhi kebutuhan bahan organik yang me -

madai bagi hidUp pokok, ayam berusaha untuk meningkatkm 

konsumsi makanannya. 

Da y a Cerna Bahan Organik 

Daya cerna bahan organik p ada k e lima kelompok perla

kuan tidak menunjukkan perbedaan yang nya ta. Tetapi dalam 

peneli tian ini terdap'at kecenderungan peningka tan daya 

cerna bahan organik pada kelompok perlakuan yang dalam 

r answnnya diberi 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% p asir yang masing 

masing dapat meningka t sebesar 3 , 31 %, 11,37%, 6,73%, dan 

10,4Q% dibanding dengan kelompok kontrol. Menurut Norries 

e t al . (1975) dan Otani et al •. y an g dikutib oleh On wud ike 

(1 986), ayam dapat men cerna makan an tanpa bantuan pasir, 

t e t sp i p asir dianjurkan dibe r i kan dal am ransum untuk mem

perba iki daya ce rna sera t kasar da l am mak anan unggas. 

Dapat dia rtikan bahwa pembe ria n p asir da l a m r ansum s zmpai 

sebesar 1 0~ tidill< berpengaruh t e r h adap daya ce rna bahan 
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crganik. 

Hewa,1 percobaaa yang digJ;n1akan dalam penelitian ini 

tidak menunjulckan efek indi vidu terhadap daya cerna, ber

arti kemamp= men cerna bahan pakan pada setiap he.ran per

cobaan tidak berbeda. 

Htxbungan Antara Daya Cerna Bahan Kering dengan Daya Cerna 

Bahan Organik 

Nakanan terdiri dari bahan kering dan air. lBahan ke

ring meliputi bahan organik dan aIlorganik. Sedangkan ba

han organik terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, dan 

vi tamin. Jika bahan kering tercerna, maka bahan organik -

pun ikut tercerna. Jadi day&. cerna bahan organik n.empunyai 

hubungan sangat erat (r = + 0,9384) dengan daya cerna ba

han kering seperti yang _ terjadi pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

I 



BAB VI 

KESIMPULMt DAN SARAN 

KesimDulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai be

rikut: 

1. Pemberian pasir sampai dengan t ingkat 1010 dalam ransum 

tidak berpengaruh (p) 0,05) terhadap daya cerna bahan 

kering dan baha'1 organik. 

2 . Pemberian pasir sampai dengan tingkat 10% dalam ransum 

tidak berpengaruh (p )0,05) terhadap faktor individu 

ayam dalam pencernaan bahan kering dan bahan organik. 

3. Peningkatan persentase pemberian pasir dalam ransum 

sampai dengan 10% cenderung akan meningkatkan persen -

tase daya cerna bahan kering dan bahan organik, namun 

pemberian pasir sebesar 510 dalan; canswn filemberikan ko._ 

efis.:iien c.erna tertinggi. 

4. 'Yerdapat hubungan yang sangat erat antara daya 

bahan kering dengan daya cerna bahan organik. 

cerna 

5 . ~nurunan l~2.dar zat gizi dalam ransu:n sesuai dengan pe-

ningkatan persentase pemberian pasir dalam ransum. 

Sa ran 

llntuk meningkatkan daya cerna makanan, dapat diguna_ 

kan pasir sebagai bahan pengisi, karena pasir dapat mem

perta.iki daya cerna makanan di dalam empedal. Dalam pe-

28 
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nelitian ini pasir masih dapat diberikan sampai tingkat 

10% dalam ransum, karen a tidak berpengaruh terhadap daya 

cerna bahan kering dan bahan organik. Untuk lebih lengkap

nya hasH penelitian ini, perlu diteliti .iuga kandungan 

energi dari ransum percobaan ini, karena penyusunan ran

sum untuk ayam pedaging tidak saja ditentukan oleh kan

dungan zat gizinya tetapi juga oleh kandungan energi. 

• 



BAB VII 

RIi'JGKASAN 

Penelitian tentang pengaruh pemberia~ pasir terhadap 

daya cerna bahan kering dan tahan oeganik pada ayam peda

ging telah dilaksanakan sejak tanggal 30 April dan berak

hir pada tanggal 11 Juni 1988 di jalan Residen Sudirman 

nomor 22 , Surabaya dan LaboratoriulIl Ilmu i-1akanan Ternak 

Fakulxas Kedokteran Hewan Universitas Airl~igga. 

Sejumlcl1 80 ekor anak ayam pedagiilg . jantan umur sa

w hari, s-i:;rain Hubbard dipelihara dalam kandang indukan 

sampai berumur 21 hari. Pada umur 22 hari ayam- ayam ter

sebut dibagi dalam 5 kelomp ok perlakuan secara random, se

hingga masing-masing kelompok terdiri dari 16 ekor ayam. 

Dari 16 ekor ini secara r andom dibagi l agi dalam 4 sub 

kelompok ulangan, jadi masing-masing sub kelompok ulangan 

terdiri dari 4 ekor ayam yang kemudian ditempatkan di da

lam kandang yang terpisah sesuai dengan sub kelompok mau

pun kelompok perlcl<uannya . Pada umur 29 hari dari tiap

tiap kandang sub ~(elompok diambil 1 ekor ayam secara ran

dom untuk di temp a tkan dalam ke.ndang individual. Ekskreta 

dan sisa makanan diambil setiap hari selana s a tu minggu 

dari umur 36 hingga 42 hari . 

Perlakuan yang diberikan berupa pemberian ransum yan g 

berbeda tingka t penggunaan pasir (0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 

10% dcTi total ran sum) yang dicarnpurke.n ke dalam ransum . · 

30 
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Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Ranccmgan Acak Kelompok (4 x 5 perlakuan). 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pemberian pasir 

sampai dengan tingkat 10% dalam ransLlll tidak berpengaruh 

(p» 0,05) terhc.dap daya cerna bahan leering dan bahan or

ganik, namen pemberian pasir sebesar 5% dalam ransum mem

berikan koefisien cerna tertinggi. Dari penelitian ini 

juga didapat hubungan yang positif yang tidak erat anta

ra tingkat pemberian pasir sampai der:gan 10% dalam ran

sum terhadap daya cerna bahan kering (r = + 0,6014) dan 

bahan organik (r = + 0,8034). Berdasarkan hasil tersebut 

di atas terlihat adanya kecenderungan peningkatan daya 

cerna bahan kering dan bahan organik deng~, bertarnbJP~ya 

tingkat. pemberLm pasir dalam rcmsw::, ':Ialaupun hasil 2.!1a

lisis statistik tidak menunjukkan perbedaan antar~ nilai 

d~ya cerna bahan kering d2!l bahan orgar,ik peda pemberian 

o sampai 107~ pasir dalam ransum. Hal lain yang dapat di-

simpulk2!l dari peneli tian ini, bahHa terdapat hubungan · 

yang sangat erat (r = + 0,9384) antara daya cerna bahan 

kering dengan daya cerna bahan organik dan peningkatan 

persentase pemberian pasir dalam ransum akan diikuti de 

ngan penurunan kadar zat gizi dalam ransum. 
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Lamp iran· 1. Data Rata-Rata Konsumsi 11 ak an an. ~er Ekor A-
yam (gram) per Hari Pada Masing- lasing Per-
lak11laIl Dalarn Ulangan Selama Satu Minggu 

Ulangnn Pemberian Pasir Dalam Ransum 

I (0%) II ' (2, 5%) III (5%) IV (7,5%) V (10%) 

1 92,1375 94, 7290 106,7298 102,8384 112,0754 

2 99,6869 96 ,4568 103,0047 104,6771 100,8759 

3 96 ,0067 8.4 , 5526 106,7946 112,9866 105,5227 

4 108 ,6056 98,2093 110,2167 107,2637 109, 5295 

J uml ah 396,4367 373,9477 426,7458 427,7658 428,0035 

Rata - a b a ill b b 
rata 99 ,1092 93,4869 106,6865 106,9415 107,0009 

sd 7,0414 6 , 1233 2,9457 4, 4200 4, 8937 

Daftar Sidik Ragam Konsumsi f1akanan per Ekor Ayam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung Ftabe1 KeragLlman ' Bebas Kuadrat Tengah 

5% 1% 
-i't-* 

Perlakuan 4 600 , 5554 150,1389 5, 9455 3,26 5, 41 

Kelompok 3 '11 4, 6860 38,2287 1, 5139 3, 49 5. 95 

Sisa 12 303,0314 25,2526 

Total 19 1018,2728 

Kesimpulan: terdapat percedaan yang sangat ny., t a p ada ma-· 

sing-masing perlakuan (p <: 0,01) 
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Lampiran 2. Data Analisis Kadar Air Ransum _dan Ekskreta, 
Rata-Rata Bernt Kering Ransum dan Ekskreta, 
Daya Cerna Bahan Kering per Ekor Ayam Pada 
Masing-Masing Perlakuan Dalam Ulangan Selama 
Satu Minggu 

Hili I flUin , llrlllllli UI a n gltlll Jwd"h itu l.tI-
I 'Iwl ,. ru Ln 

2 ~ 4 

Konnr Air ~nsum 10,/1"'<.12 '0,6·('14 10,75111 10,50B4 42,~9' '0,5923 
( %) 

Berat Kering Ron - 83,76,4 90, i,878 85,604' 97 , 342 4 357,'957 89 ,2989 
sum (g) 

,..1 Kadar hir Ekskre- 43,9'99 44,4936 43,7507 43,9658 '76,'300 44,0325 
( 0%) tn (%) 

Ber nt Ker1ng Eks- 2~,3267 24,5503 22, ,635 27,5493 98, 5978 24,6495 
kreta (g) 

Daya C~:':'::J Dahan 7J,957' 72,860' 74, '093 7',6986 289,625' 72,4063 
Kerlng ( )!) 

Kadar Air Ransum 1/),3220 10 , 1821 '0,8682 '0,7935 42, ,658 '0,54' 5 
( %) 

Eerat Kering Ran- 8'.,2072 85,8854 74,5948 87,8055 332,4929 83, '232 
sum ( g ) 

II Kadar Air Ekskrc- 4:1,9623 44,5430 42,5969 43,7957 ,74,8979 43,7245 
(2,5%) ta ( %) 

Beret Kerin~ Eks - 26,6796 23,2965 20,2763 '5,9245 86,'769 2',5442 
·kre a (g) 

Daya Cerna Bahan 68,3167 72,0749 72,8181 8, ,8639 295,8736 73,9604 
Kering ( %) 

Kqd2r Air Rans um 
( %) 

'O,327? '0,5754 '0, 652' 10,40G4 41, 96" ' 0 ,4903 

Berat Kering Ran- 96 ,0246 92 ,2120 95,6030 98, 855' 304,491.7 96. ,,37 
sum (g) 

III Kadar Air Ekskre- 44,83'9 44,5227 43,7327 44,455' ,77;6424 44.4'06 
( 5%) t;J ( %) 

Berat Kering Eks - ' 4,74'4 24 ,2375 2,.4026 ' 9 . 292' 79,6736 '9,9'84 
kreta (g) 

Daya Ceme; Bahl'm 84, 7752 73,7'55 77 , 8448 SO, 4045 3, 6,8200 79,2050 
Kerir.g (") 

Kad.:lr Air fbnsum '0, 5473 9, l,100 
( %) 

10,7652 9 , 9927 40 ,11 52 10,1700 

Berat Kerin,; fian - 92,'97" 95,0363 102, '1948 96 , 7597 386 ,1 1302 96,547' 
sum (il) 

IV K3dilr JUr Ekskre- 43,6213 i'3 ,9498 44,0006 44,1012 175,6849 43,9212 
(7 , 5%) tu (~:) 

Bernt Kering Ek::;- 24 ,35, 6 26 , 0,71 26 ,5953 23 ,4569 '00 , 431 5 25, ' 079 
kreta ( g) 

Dayn Cerna Bahan 73,5875 72,6'29 73.9759 7 5, 7']76 295 ,9339 73,9835 
Kering (:t) 

Kadnr Air fiansum 9 , 0500 10,2'99 '0 , 7869 9 , 6500 40 , 3068 10,OOG7 
( ") 

Berat KerinB: Ran - 10,1,404 3 90 , 76e2 97 ,2264 103,7273 393,2062 98,3016 
s um ( g) 

~ Kadar Air Ekskre- 44,1790 44,3036 11 3 , 8571 43,9476 176,2873 44, 07 18 
('0;:) ta o (%) 

Eerat Kering Eks - 20 , 4094 22 , 5870 20,4358 24,6150 88 , 2412 22 , 06'8 
kreta (g) 

DayD. Ceruo Dahcn 
Kering (%) 

01 , 0587 75,6074 76 , 9812 76 , 0767 311,7240 77, 93'0 

.d 

.:!:. O, 129~ 

!. 6 ,0670 

.!. 0.3210 

!. 2.2137 

.!. ' ,3793 

.!. 0,2946 

.!. 5,8726 

1: 0,8171 

.!. 4,5692 

.:!:. 5,6804 

.!. 0,1295 

.!. 2,7978 

.!. 0,4775 

!. 4,0026 

.! 4 ,5422 

.!. 0 , 5257 

.±. 4 ,2 089 

.!. 0,2060 

.!. 1,4556 

~ 1,314l1 

.!. 0,4774 

.:t 5,7002 

. .=. 0,2055 

z2 ,1000 

.!. 2,56£+0 



LaJlll) iran 3. Data Rata-Rata Persentase Daya Cerna Bahan 
Kering Pada Masing-Masing Perlakuan Dalam 
Ulangan Selama Penelitian 

Ulangan Pemberian Pasir Dalam Ransum 

I (0%) II (2,5%) III (5%) IV (7,5%) V( 10%) 

1 70,9571 68,3167 84,7752 73,5875 81,0587 

2 12.,8601 72,8749 73,7155 72,6129 75,6074 

3 74,1093 72,8181 77,8448 73,9759 78,9812 

4 71,6986 81,8639 80,4845 75,7576 76,0767 

Jumlah 289,6251 295,8736 316,8200 295,9339 311,7240 

Rata- a a a a a 
rata 72,4063 73,9684 79,2050 73,9835 77,9310 

sd 1,3793 5,6804 4,6422 1,3144 2,5640 

Daftar Sidik Ragam ?ersentase Daya Cerna Bahan Kering 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat "Fhitung Ftabe1 Keragaman Bebas Kuadra t Tengah 
5% 

Perlakuan 4 135,4142 33,8536 0,7564 3,26 

Kelompok 3 33,6680 11,2227 0,2507 3,49 

Sisa 12 537,0886 44,7574 

Total 19 706,1708 

Kes impulan: tidak terdapat perbadaan yang nyata p ada ma-

sing-masing perlakuan (p> 0,05) 



Lampiran 4.' Data Analisis Kadar Abu Ransum dan Ekskreta'; 
Rata-Rata Berat Bahan Organik Ransum den Eks
kreta, Daya Cerna Bahan Org2nik per Ekor Ayam 
Pada ~Iasing-Masing Perlakuar.. Dalam . Ulang:m 
Selama Satu l1inggu 

, HllrI!lllln + 
! 1'0:11. 

1I11111'~/l11 JUllIlllh Itn t.u
rul;.tl , 

I 
(0%) 

II 
( 2 ,5%) 

, 
c 

Kadar Ab..t Rnnsum 10,9H54 
( ;G) 

Bahon Organ1k Ilan- 74 ,5599 
sum (g) 

Kadar Abu Eks~reta 23,5055 
(j.:) 

Bohan Organik Eks- 10,6086 
kreta (g) 

Daya Cerna Bahan 75,0421 
Organik (%) 

., 
• 

11,2~60 

80,3296 

24,0452 

18,6532 

76,7792 

I, 

11,3752 ",1337 44,7203 1','601 !. 0,1635 

75,8665 86,5046 317,2606 79,3152 Z 5,3921 

23,5301 24,6789 95.7597 23,9399 !; 0,5520 

16.948/, 20,7504 74,9606 18,7402 !; 1.5574 

77,6602 76.0124 305,4939 76,3735 !; 1,11/00 

K."lda r I\bu Ransum 11>.3540 15.8773 15,0586 15.3607 60.6506 15.1627 !; 0,6363 
(%) 

fuhnn Organik Han- 72.1201 72.2491 63,3619 74,3160 282.C.491 70,5123 !; 4,8721 
. sum (g) 

Kod"r Abu Ekskret" 31.7290 3·1,6927 30,1430 30.6942 124.6589 31,1647 !; 0.6094 
(X) 

Bahan yrganik Eks- 18.2144 15,6666 14,1644 11.0048 59,2502 14.6126 !; 3,0333 
kreta (e) 

D~ya Cerna Bahan 74,7444 78,0390 77,6452 85.1923 315,6209 78,9052 ~ ~,44'4 
Orgon ik (%) 

Kadar Abu Ransum 
( %) 

Bahan Orcanik Rnn
sum (g) 

Kadar Abu Ekskreta 
( %) 

Eahan Organik Eks
kreta (g) 

Daya Cerna Bahan 
Organik (%) 

10,5365 15,6888 16 .6370 17,6102 66.6745 16,6686 !. 0,7107 

80,8113 77,5<06 80,5312 61.4465 320.3496 80,0674 !. 1,7275 

36,9666 46,0164 )6,9744 36,0989 156,0603 39,5151 !; 4,}680 

9,2917 13,0836 13,4891 11,9420 47,6066 11,9517.!; 1,6904 

86,5020 83,1309 83.2498 65,3376 340,2203 65,0551 !; 2,5115 

Kadar I\ru Ransum 17,5763 16,0464 17,7213 16,2571 71,6011 17, 9003 !. 0,3066 
( %) 

Dahan Orga.nlk Ran- 75, 9925 77,0057 84 , 0846 7"3,0942 317,0570 79, 264 3 .!. 3 , 4578 
sum ( g) 

IV Kadar Abu Ekskrcta 41,1666 44,0927 41,7826 4L) , 507~ 167,5492 4 1 ,&373 .±. 1,55')8 
(7, 5%) (~) 

&han Organik Elts- 1ll,3269 14,5515 15,7805 1~,9551 50,6140 ~ 4,6535 .!. 0 , 7906 
kreto (g) 

Da ya Cerna Bahan 61,1470 81,3168 81 ,2 }26 8;~,3563 326,0527 81,5132 .:t O, 56G3 
Organ ik ( %) 

Kadar Aru Rans um 19 , 5513 20,1491 19 ,7426 2·.,3644 63,6274 20 , 9569 !. 2 ,2966 
( %) 

Bahan Orgonik Ran - 116 , G8~1 68 , 846 5 78 , 0314 6: ~ , 583 1 316,1471 79,0)66 !. 7,6566 
sum (g) 

V Kodar Abu Ekskrcta 4G , 061'1 45,8690 46 ,0950 3'l,2274 176 , 0555 44,5139 !. 3, 5000 
(10") (%) 

&hrm Organik Eks - 10 , U4:.7 13,7267 11,01 59 15.205 :! 48,7926 12,1902 .: ',!.S10 
krcta (C) 

Day;) Cerna Dohnn U7,4894 00 , 0625 85 , 8827 0 ·:',0097 337,4443 64,3611 .!. 3 , 199 1 
Organik (:<:) 
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Lamp iran 5. Data Rata-Rata Konsumsi Bahan Organik per 
Ekor Ayarn (gram) Pada Masing-Masing Perla-
kuan Dalarn Ulangan SelaI!la Satu Minggu 

Ul an gan Pemberian Pas ir Dalarn Ransum 

I (0%) II (2,5%) III (5%) IV (7,5%) V (10%) 

1 74,5599 72,1201 80,8113 75,9925 86,6841 

2 80,3296 72,2491 77,5606 77,8857 68,8485 

3 75,8665 63,3619 80,5312 84,0846 78,0314 

4 86,5046 74,3180 81,4465 79,0942 82,5831 

Jum12h 317,2606 282,0491 320,3496 317,0570 316,1471 

Rata- a a a a a 
rata 79,3152 70,5123 80,0874 79,2643 79,0368 

sd 5,3921 4,8721 1,7275 3,4578 7,6566 

Daftar Sidik Ragarn Konsumsi Bahan :Organik per Ekor Ayarn 

Sumber Derajat Jumlah Ifuadrat Fhitung F tai:iel Keragarnan Be bas Kudrat . Tengah 
5% 

PerJ.akuan 4 256,7579 64,1895 0,8612 3,26 

Kelompok 3 84,0216 28,0072 0,3758 3,49 

Sisa 12 894,4159 7[.,5347 

Total "0 ~235,1954 ' .J 

Kesimpulan: · tidak terda~Jat perbedaan yang nyata pada ma

sing-masing perlakuan (p) 0,05) 
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Lamp iran 6. Data Rata-Rata Persentase Daya Cerna Bahan 
Organik Pada r1asing-[1asing Pedakuan Dalam 
Ulangan Selama Penelitian 

Ulangan Pem-:Jerian Pasir Dalam Ransum 

I (0%) II (2,5%) III (5%) IV (7,5%) V (10%) 

1 75,0421 74,7444 88,5020 81,1470 87,4894 

2 76,7792 78,0390 83,1309 81,3168 80,0625 

3 77,6602 77,6452 83,2498 81,2326 85,8827 

4 76,0124 85,1925 85,3376 82 .. 3563 84,0097 

Jumlah 305,4939 315,6209 340,2203 326,0527 337,4443 

Rata- a a a a a 
rata 76,3735 78,9052 85,0551 81,5132 84,3611 

sd 1,1140 4,4414 2,5115 0,5663 3,1991 

Daftar -Sidik Ragam Persentas~ Daya Cerna Bahan Organik per 
Ekor Ayam 

Swnber Derajat .Iumlah Kuadrat Fhitung Ftabel 
Keragaman Be bas Kuadrat Tengah 

5% 

Perlakuan 4 214,01 90 53,5048 1,2795 3,26 

Kelompok 3 18,6051 6,2017 0,1483 3,49 

Sisa 12 501,8083 41,8174 

Total 19 734,4324 38,6543 

Kesimpulan: tidak terdapat perbadaan yang nyata pada ma-

sing-nasing perlakuan (p>O,05) 
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Lampiran 7. Perhitungan Regresi Hubungan Antara Daya Cer
na Bahan Kering dengan Daya Cerna Bahan Orga
nik 

H·.l bun gar.. antara daya cerna bahan kering dengan day a ce:;:na 

bahan organik 

Nomor;: Daya Cerna Bahan · Daya Cerna Bahan 
Kering C%) Organik ( %) 

( X ) ( Y ) 

1 72,4063 + 1 3793 - , 76,3735 + 1,1140 

2 73,9684 ± 5,6804 78,9052 ± 4,4414 

3 79,2050 ± 4,6422 85,0551 + 2,5115 

4 73,9835 + 1,3144 81,5132 .:!:. 0,5663 

5 77,9310 + 2 5640 - , 84,3611 ± 3,1991 

Pe:rhi tungair: 

X = 377,4942 

Lx2 = 28534,2260 

(~X)2 = 142501,8700 

Y = 406,2081 

[ yZ = 33054,5070 

(LY) 2 = 165005,0200 

LY;::X = 153341,2000 

[XY = 30708,1780 

5. 30708,1780 -( 377,4942) (406,2081 ) 
b = 

J. 28534,2260 - 142501, 8700 

= 1,1798 
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a = 81,2416 - (1,1798) (75,4988) 

= - 7,8305 
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Jadi persamaan Garis Regresi: Yp = - 7,8305 + 1,1798 ~ 

5. 30708,1780 - (377,4942) (406,2081) 
r = 

J~. 28534,226 - 142501,8700] [5. 33054,5070 - 165005,02001 
= +-0,9384 (kore1asi positif) 

Dafta r Sidik Ragam Garis Regresi 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitung l?tabe1 Keragaman Be bas Kuadrat. Tengah 5% 

Per1akuan 4 214,0190 53,5048 

Regresi- * Linier 1 199,4854 199,4854 4,7704 4,75 

Penyim-
pangan 3 14,5336 4,8445 0,1158 3,49 

Ke1ompok 3 18,6051 6,2017 

Sisa 12 501 , 8083 41,8174 

Total 19 734 , 4324 38,6543 

Kesimpulan: garis hubungan antara daya cerna bahan kering 

dengan daya cerna ballaYJ org;mik bersifat . 11-

nier . 
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Lrunpiran 8. Cara Perhitungan Untuk Menunjukkan Grafik HU
bungan Antara Dosis Pemberian Pasir ~erhadap 
Daya Cerna Bahan Kering Tersebut Linier atau 
Non-linier 

Hubungan antara closis pemberian pasir terhadap daya cerna 

bahan kering 

Dosis Pemberian 
Pasir ( %) 

Daya Cerna Bahan 
Kering ( %) 

( X ) ( y ) 

0 72,4063 + 1,3793 

2,5 73,9684 + 5,6804 

5 79,2050 ~ 4,6422 

7;5 73,9835 + 1,3144 

10 77,9310 ~ 2,5640 

Dafta r Sidik Ragam Garis Regresi 

Sumber Dera j at J umlah Kuadrat " Fhitung Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 

Perlakuan ·4 135,4142 33, 8536 

Regresi-
Linier 1 48 , 9737 48 , 9737 1,0942 

Penyim -
pangan 3 86,4405 28 , 8135 0, 6438 

Kel ompok 3 33 , 6680 11, 2227 

Si sa 12 537 , 0886 44 , 7574 

Total " 19 706,1708 

Ftabel 
5% 

4,75 

3, 49 

Kesimpmlan : garis hubungan antara dos i s pember ian pas ir de-

ngan day a cerna bahan ke ring be r s i fat non-l inier 

atau lengkung . 
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[;ampiran 9·. Perhii:tmgan Untuk Men'unjukkan Gr-dfik Hu".:m:.gt 
an Antara Dosis Pemberian Pasir Terhadap Da
ya Cerna Bahan Organik Tersebut L:inier atau 
Non-linier 

Hubungan antara dosis pemberian pasir terh"dap daya cerna 

bahan organik 

Dosis Pemberian 
Pasir C%) 

Daya Cerna Bahan 
Organik ( %) 

( X ) ( y ) 

0 76,3735 + 1,1140 

2 ,5 78,9052 :!:. 4,4414 

5 85,0551 :!:. 2,5115 

7,5 81 , 51 32 :!:. 0, 5663 

10 84,3611 :!:. 3, 1991 

Daftar Sidik Ragam Ga ris Regr esi 

Svmbe r Dera j a t Jumlah Kuadrat Fhitung Keragaman Be ba s Kuadrat Tengah 

Perlakuan 4 214,0190 53 , 5048 

Regr es i-
Linie r 1 138 , 1237 138,1237 3 , 3030 

Pen y i m -
pangan 3 75,8953 25,2984 0 , 6050 

Kelompok 3 18,6051 6 , 2017 

Sis a 12 501, 8083 41,8174 ' 

Tota l 19 734 , 4324 

j;' 
-tabel 

5% 

4,75 

3, 49 

Kesimpul an : garis hubungan antara dosis pemberian pasir de -

ngan daya cerna bahan organik bersifat non - l i-

nier atau lengkung. 
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